Orangtua Mahasiswa/i Senang diberitahu 

Tentang Keadaan Anak yang Bermasalah
Kaliurang (UIINews). Kejadian khusus atau yang sering kita sebut sebagai kasus ternyata cukup banyak dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Indonesia. Dari permasalahan kecil seperti keterlambatan dalam mengikuti kuliah hingga masalah besar seperti halnya tindak pencurian maupun terlibat dalam peredaran/penggunaan obat terlarang (narkoba). Hal ini menunjukkan perlunya  peningkatan pendidikan agama khususnya dalam menanamkan nilai-nilai akhlak yang mulia. 

Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya UII tak lepas dari kasus-kasus tersebut. Namun hal yang terpenting adalah bagaimana para pimpinan di fakultas mensikapi permasalahan tersebut. 
“Orangtua senang kalau diberitahu tentang keadaan anaknya, sekalipun putranya yang saat ini menjadi mahasiswa kami diketahui melakukan pelanggaran disiplin.” Demikian ungkap Dekan FPSB UII, H. Fuad Nashori, Psikolog setelah bertemu dua orangtua mahasiswa yang melakukan pelanggaran disiplin mahasiswa.
Lebih lanjut dekan yang memiliki hasrat untuk memiliki mahasiswa yang berakhlakul karimah ini menandaskan bahwa telah banyak orangtua yang diundang untuk mendengar keputusan fakultas berkaitan dengan pelanggaran disiplin yang dilakukan mahasiswa. Kasus pelanggaran disiplin terakhir adalah penampilan tidak senonoh yang dilakukan seorang mahasiswa FPSB. Mahasiswa tampil dengan busana yang tak pantas di sebuah media cetak mingguan Yogyakarta. Tim disiplin yang dibentuk dekan bekerja, hasilnya direkomendasi senat fakultas, dan akhirnya dibuat surat keputusan oleh dekan. 
“Selama ini kami mencoba untuk melakukan pendekatan yang manusiawi untuk mengimbangi pendekatan legal-formal. Pendekatan yang manusiawi sangat diperlukan untuk menyamakan persepsi dan membangun saling pengertian. Cara yang kami tempuh adalah dengan mengundang orangtua untuk bersilaturrahmi ke kampus. Kalau surat keputusan itu disampaikan secara langsung rasanya sangat berbeda bila dibandingkan melalui surat saja. Selama ini belum pernah ada orangtua yang mendebat mengenai anaknya diberi sanksi. Yang ada adalah ucapan terima kasih atas perhatian fakultas terhadap anak mereka.”

Sekadar informasi, sejauh ini terdapat sejumlah kasus yang telah ditangani, yaitu pemalsuan tanda tangan, pemalsuan nilai, terlibar miras dan narkoba, pencurian handphone, dan sebagainya. Semua tertangani dengan baik. “Orangtua yang hadir selalu bilang bahwa mereka memiliki keterbatasan dalam mengawasi anak-anak mereka. Kepedulian fakultas terhadap akhlak putra-putri mereka adalah sesuatu yang sangat mereka pandang positif”, tutur Pak Fuad. 
(Widodo HP)
